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Abstrak 
 

Penyuluhan peternakan merupakan kegiatan menyampaikan teknologi kepada peternak. Penyuluhan yang 
sering dilakukan terkadang tidak mendapatkan hasil yang maksimal.  Ternak itik adalah salah satu ternak 
potensial yang dapat di budidayakan oleh kalangan ibu rumah tangga yang tergabung dalam kelompok wanita 
tani. Produksi ternak itik tidak mencapai angka yang optimal. Pemberian pakan tidak dilakukan dengan baik, 
sehingga kebutuhan ternak itik tidak terpenuhi. Pengetahuan masyarakat tentang pakan komplit masih sangat 
minim. Kegiatan Pengabdian ini penting karena dapat mendorong produksi ternak itik di kelompok wanita tani 
Bersama desa Galung. Produksi Ternak itik dapat didorong melalui  Penyuluhan Peternakan dalam Penerapan 
Teknologi Pakan Komplit untuk meningkatkan produksi telur pada Usaha Ternak Itik di Desa Galung, 
Kabupaten Barru. Kegiatan Pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan kegiatan penyuluhan dalam 
penerapan teknologi pakan komplit. Metode pelaksanaan terdiri atas dua bentuk kegiatan utama yaitu 
Penyuluhan dan Praktik Lapangan. Kegiatan penyuluhan dilakukan pada bulan Agustus 2025 pada Kelompok 
Wanita Tani di Desa Galung, Kecamatan Barru Kabupaten Barru. Pengenalan sumber pakan alternatif dari 
limbah pelelangan ikan dilakukan untuk menjamin kecukupan kebutuhan nutrient untuk ternak itik. Penyuluhan 
Peternakan yang telah dilakukan  tentang Penerapan Teknologi Pakan Komplit pada Usaha Ternak Itik di 
Desa Galung, Kabupaten Barru dapat dioptimalkan ditandai dengan nilai Efektifitas penyuluhan sebesar 
92,73%. Efektifitas penyuluhan dapat dioptimalkan dengan menerapkan metode praktik secara langsung. 
Kata Kunci: Itik, Pakan Komplit, Penyuluhan. 

 
Abstract 

 
Livestock counseling is an activity to convey technology to farmers. Counseling that is often carried out 
sometimes does not get maximum results.  Duck farming is one of the potential livestock that can be cultivated 
by housewives who are members of the farmer women group. Duck production did not reach optimal figures. 
Feeding is not done properly, so the needs of duck livestock are not met. Public knowledge about complete 
feed is still very minimal. This service activity is important because it can encourage the production of duck 
livestock in the group of women farmers in Galung village. Duck production can be encouraged through 
Livestock Counseling in the Application of Complete Feed Technology to increase egg production in the Duck 
Farming Business in Galung Village, Barru Regency. This service activity aims to optimize counseling activities 
in the application of complete feed technology. The implementation method consists of two main forms of 
activities, namely Counseling and Field Practice. The counseling activity will be carried out in August 2025 at 
the Women Farmers Group in Galung Village, Barru District, Barru Regency. The introduction of alternative 
feed sources from fish auction waste is carried out to ensure the adequacy of nutrient needs for duck farming. 
Livestock counseling that has been carried out on the Application of Complete Feed Technology in Duck 
Farming Businesses in Galung Village, Barru Regency can be optimized marked by a counseling effectiveness 
value of 92.73%. The effectiveness of counseling can be optimized by applying hands-on practice methods. 
Keywords: Complete Feed, Counseling, Ducks.
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PENDAHULUAN  

Pakan memegang 70% dari total biaya produksi. Pada unggas, biaya pakan berkisar antara 

70% hingga 75% dari total biaya produksi (Barszcz et al., 2024). Pakan merupakan hingga 70% dari 

total biaya pemberian pakan ternak. Pakan berkualitas tinggi yang memenuhi tingkat nutrisi yang 

diperlukan sangat penting untuk memastikan kualitas dan profitabilitas produk akhir dalam produksi 

ternak (Khoroshailo et al., 2021).  

Penyuluhan peternakan merupakan kegiatan menyampaikan teknologi kepada peternak. 

Penyuluhan peternakan melibatkan penyebaran teknologi dan informasi kepada petani untuk 

meningkatkan produksi dan pengelolaan ternak. TIK memainkan peran penting dalam proses ini 

dengan meningkatkan komunikasi, berbagi pengetahuan, dan pengambilan keputusan di antara 

komunitas petani, yang pada akhirnya menguntungkan pengembangan ternak (Jaiswal et al., 2023). 

Penyuluhan peternakan melibatkan transfer teknologi dan pengetahuan kepada petani untuk 

meningkatkan produksi. Studi ini menyoroti bahwa Demonstrasi Garis Depan (FLD) secara efektif 

menyebarluaskan praktik peternakan sapi perah ilmiah, meningkatkan pengetahuan petani dan 

adopsi teknik manajemen yang lebih baik (Suresh et al., 2023).  

Ternak itik adalah salah satu ternak potensial yang dapat di budidayakan oleh kalangan ibu 

rumah tangga yang tergabung dalam kelompok wanita tani. Peternakan bebek dapat secara 

signifikan meningkatkan pendapatan rumah tangga. Misalnya, sebuah penelitian menunjukkan 

bahwa betina yang memelihara bebek mencapai laba bersih tahunan sebesar 6735 BDT, dengan 

rasio manfaat-biaya 1:1,30 (Parvez et al., 2020). Wanita yang terlibat dalam peternakan bebek 

sering mengambil banyak peran, mulai dari mengelola kawanan hingga menjual produk, yang 

memperkuat posisi mereka dalam rumah tangga dan komunitas (García Martínez et al., 2023). 

Program pelatihan untuk perempuan dalam peternakan bebek telah terbukti meningkatkan 

keterampilan dan kepercayaan diri mereka, yang mengarah pada praktik manajemen yang lebih 

baik dan peningkatan produktivitas. Pemberdayaan melalui pendidikan dan sumber daya 

memungkinkan perempuan untuk membuat keputusan independen mengenai praktik pertanian 

mereka (GUPTA et al., 2022) 

Pakan komplit adalah teknologi penyediaan pakan yang sangat baik untuk diterapkan dalam 

budidaya ternak itik.  Penerapan teknologi pakan lengkap dalam budidaya bebek menghadirkan 

keuntungan yang signifikan, meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas gizi pakan tetapi juga memberdayakan petani melalui pelatihan praktis dalam 

teknik pengolahan pakan. Integrasi bahan baku lokal dalam formulasi pakan lengkap telah terbukti 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan petani, yang mengarah pada praktik manajemen yang 

lebih baik dan peningkatan produktivitas bebek (Syamsu et al., 2025). Memanfaatkan bahan-bahan 

lokal, seperti duckweed, dapat mengurangi biaya pakan sambil mempertahankan standar nutrisi 

(Sulaiman & Basransyah, 2022). 

 Produksi ternak bebek yang optimal dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti komposisi pakan, 

kecernaan nutrisi, dan penggunaan premix vitamin-mineral, yang dapat meningkatkan tingkat 

pertumbuhan dan produktivitas daging secara keseluruhan pada bebek silang 

“Blagovarsky”(Terzeman & Karunskyi, 2021). pengurangan protein mentah makanan dengan 
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suplementasi asam amino kristal dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan pada bebek Pekin. 

Namun, penambahan berat badan yang optimal dan efisiensi pakan dicapai pada sekitar 15% 

protein mentah makanan, menunjukkan ruang untuk peningkatan produksi. (Wu et al., 2024). Bebek 

membutuhkan diet seimbang yang kaya akan asam amino esensial (EAA) seperti arginin, metionin, 

dan treonin untuk mendukung pertumbuhan dan fungsi metabolisme (Purba et al., 2024). 

Kekurangan nutrisi ini dapat menghambat pertumbuhan dan meningkatkan pengendapan lemak, 

seperti yang terlihat dalam penelitian di mana diet yang kekurangan metionin menyebabkan hasil 

pertumbuhan yang buruk pada bebek Pekin (Wu et al., 2022) 

 

METODE  

Waktu dan Tempat 

Kegiatan penyuluhan dilakukan pada bulan Agustus 2025 pada Kelompok Wanita Tani di 

Desa Galung, Kecamatan Barru Kabupaten Barru . 

 

Gambar 1. Lokasi Pengabdian 

Kelompok Sasaran/Mitra 

Sasaran atau mitra pada pengabdian ini adalah Kelompok Wanita Tani Bersama (KWT 

Bersama) yang beranggotakan 25 orang. KWT ini selain bergelut pada budidaya tanaman 

hortikultura juga membudidayakan itik petelur.  

Metode Pelaksanaan 

2.1 Pendekatan Kegiatan 
Kegiatan PKM ini dilaksanakan dengan pendekatan Learning by Doing, yang menekankan 
pembelajaran melalui keterlibatan langsung dalam proses produksi dan manajemen budidaya itik. 
Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peternak secara lebih 
efektif dibandingkan metode konvensional. 
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2.2 Bentuk Kegiatan 
Metode pelaksanaan terdiri atas dua bentuk kegiatan utama: 

 Penyuluhan dan Pelatihan Berbasis Diskusi Terfokus Kegiatan ini diawali dengan 
penyuluhan mengenai formulasi pakan komplit berbahan baku lokal untuk ternak itik. Diskusi 
terfokus digunakan untuk menggali permasalahan aktual yang dihadapi mitra dan 
merancang solusi berbasis teknologi tepat guna. 

 Praktik Lapangan Skala Minimal Dilanjutkan dengan pelatihan produksi pakan secara 
langsung di lokasi mitra. Praktik ini dilakukan dalam skala kecil sebagai demonstrasi 
teknologi, dengan tujuan memperkuat pemahaman peserta terhadap proses produksi dan 
penerapan teknologi. 

2.3 Partisipasi Mitra 
Kegiatan ini dirancang berbasis masyarakat, dengan partisipasi aktif dari mitra sebagai komponen 
penting. Bentuk keterlibatan mitra meliputi: 

 Penyampaian informasi faktual terkait permasalahan budidaya itik di lingkungan masing-
masing. 

 Keterlibatan dalam perancangan dan pelaksanaan kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan 
praktik lapangan. 

 Penyediaan sarana dan prasarana pelatihan secara in-kind, seperti lokasi kegiatan, bahan 
baku, dan alat pendukung. 

 Penerapan hasil ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) yang diperoleh selama kegiatan, 
serta pemeliharaan dan keberlanjutan penggunaan teknologi pasca kegiatan. 

2.4 Evaluasi dan Keberlanjutan 
Evaluasi dilakukan secara sistematis pada setiap tahapan kegiatan: 

 Evaluasi Formatif Dilakukan selama proses pelaksanaan untuk memastikan efektivitas 
metode dan keterlibatan peserta. 

 Evaluasi Sumatif Dilakukan melalui analisis hasil pre-test dan post-test guna menilai 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta secara kuantitatif. 

 Pendampingan Pasca Kegiatan Tim pengusul tetap melakukan pendampingan setelah 
kegiatan inti selesai, untuk memastikan penerapan teknologi dan menindaklanjuti kendala 
atau kebutuhan pengembangan lebih lanjut. 
 

Analisis Data 

Data hasil pengabdian dianalisis secara deskriptip dan hasil kuesioner dianalisis 

menggunakan mikrosoft exel 2021. 

HASIL DAN PEMBAHASAN. 

  

Gambar 1. Penyuluhan formulasi pakan komplit itik bergizi tinggi 
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Tabel 1. Formulasi Ransum Itik Bergizi Tinggi 

 Bahan Pakan 

Formulasi 

1 2 3 4 5 6 

% 

Ikan runcah 7 7 7 0 5 5 

Dedak 45 19 10 20 0 31 

Jagung giling 39 36 36 42 44 40 

Bungkil kedelai 5 3 0 15 5 6 

Premix 1 1 1 1 1 1 

Limbah Dapur 0 32 45 19 40 17 

Molases 3 2 1 3 5 0 

Jumlah 100 100 100 100 100 100 
Adopsi komponen teknologi dapat mencapai hingga 60% di antara peserta dalam 

pembelajaran dengan melakukan program, terutama dalam pertanian subsistem (Morales-Guerra 

et al., 2024).  Pembelajaran berdasarkan pengalaman, menekankan bahwa belajar dengan 

melakukan, seperti melalui magang dan simulasi, secara efektif meningkatkan pengembangan dan 

pemahaman keterampilan. Metode ini bermanfaat untuk hasil pendidikan langsung dan aplikasi karir 

masa depan (Skipworth, 2025).  

Mengoptimalkan komposisi pakan, seperti memasukkan biji-bijian gandum, dapat 

mengurangi biaya pakan tanpa mengorbankan pertumbuhan atau kualitas daging pada bebek 

(Biesek et al., 2022). Penggunaan asam amino spesifik dan rasio nutrisi seimbang dalam pakan 

bebek telah dikaitkan dengan peningkatan kecernaan dan tingkat pertumbuhan, dengan bebek 

muda mencapai kenaikan berat badan yang signifikan (Terzeman & Karunskyi, 2021).  

Studi menunjukkan bahwa mengganti tepung ikan komersial dengan tepung limbah ikan 

tidak secara signifikan mempengaruhi konsumsi pakan atau penambahan berat badan pada bebek 

Pekin. Limbah ikan, seperti Gabus Pasir (Butis amboinensis) dan ikan susu (Chanos chanos), 

mengandung kadar protein tinggi, sehingga cocok untuk pakan bebek (Sari & Wahyuni, 2021). 

Konversi limbah ikan menjadi pakan berkualitas tinggi dapat menurunkan biaya pakan bagi petani, 

mempromosikan praktik akuakultur berkelanjutan. Memanfaatkan limbah ikan mengurangi polusi 

lingkungan dan emisi gas rumah kaca yang terkait dengan pembuangan limbah (Sahar, 2024). 

Inisiatif pengabdian masyarakat telah berhasil melatih petani di berbagai daerah, 

memungkinkan mereka untuk menghasilkan pakan berkualitas dan meningkatkan praktik 

pengelolaan ternak (Bira & Tahuk, 2022). Penggabungan sumber protein alternatif, seperti lupin 

putih, ke dalam formulasi pakan lengkap telah terbukti meningkatkan profil nutrisi sekaligus 

mengurangi ketergantungan pada tepung ikan yang mahal (Gaponov et al., 2022). Produksi pakan 

lengkap mengatasi masalah kekurangan nutrisi dalam makanan hewan. Dengan menggabungkan 

protein-vitamin dan aditif mineral seimbang, ini meningkatkan proses metabolisme, pada akhirnya 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi hewan pertanian dan unggas selama penggemukan 

(Dudarev et al., 2023). 

SIMPULAN 

 Penyuluhan Peternakan yang telah dilakukan  tentang Penerapan Teknologi Pakan 

Komplit pada Usaha Ternak Itik di Desa Galung, Kabupaten Barru dapat dioptimalkan 
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ditandai dengan nilai Efektifitas penyuluhan sebesar 92,73%. Efektifitas penyuluhan dapat 

dioptimalkan dengan menerapkan metode praktik secara langsung. 
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